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ABSTRACT

This research was motivated by the lack of student's ability to read the Al-Qur'an properly
and correctly, especially in pronouncing the makharijul letters. This research aims to find
out how the use of the Al-Qur'an tahsin method affects mastery of makharijul letters. The
population of this research is students at Ban Samoh Scool, Narathiwat Province,
Thailand, academic year 2023, totaling 34 students. Using quantitative research with
experimental methods. The results of this research show that in the pre-test percentage, 13
students got very low scores (38.2%), 11 students got low scores (32.4%), 10 students got
medium scores (29.4%). %). So looking at the existing percentages it can be said that
students' understanding of makharijul letters is still relatively low. After applying the tahsin
method and obtaining the results of applying the Al-Qur'an tahsin method, as many as 5
students got low grades (14.7%), as many as 19 students got medium grades (55.9%), as
many as 3 students got grades high (8.9%) and as many as 7 students got very high scores
(20.5%). From the results of the post test, it can be seen that there is an increase in students'
understanding of makharijul letters.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan peserta didik dalam membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar khususnya dalam pengucapan makharijul huruf.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan metode tahsin
Al-Qur’an terhadap penguasaan makharijul huruf, populasi dari penelitian ini adalah siswa
di Ban Samoh Scool Provinsi Narathiwat Thailand tahun ajaran 2023 yang berjumlah 34
siswa. Menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan pada persentase pre test sebanyak 13 peserta didik
mendapatkan nilai yang sangat rendah (38,2 %), 11 peserta didik mendapatkan nilai yang
rendah (32,4 %), 10 peserta didik mendapatkan nilai yang sedang (29,4 %). Maka melihat
dari persentase yang ada dapat dikatakan bahwa pemahaman peserta didik mengenai
makharijul huruf masih tergolong sangat rendah. Setelah diterapkan metode tahsin dan
didapatkan hasil penerapan metode tahsin Al-Qur’an, sebanyak 5 peserta didik
mendapatkan nilai rendah (14,7%), sebanyak 19 peserta didik mendapatkan nilai sedang
(55,9%), sebanyak 3 peserta didik mendapatkan nilai tinggi (8,9%) dan sebanyak 7 peserta
didik mendapatkan nilai sangat tinggi (20,5%). Dari hasil post test tersebut dapat dilihat
adanya peningkatan pemahaman peserta didik mengenai makharijul huruf.

Kata Kunci: Metode Tahsin Al-Qur’an, Makharijul Huruf, Peserta Didik
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A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab suci dan pedoman hidup umat Islam yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an merupakan pedoman hidup orang
beriman yang mengandung petunjuk, mencerahkan hati dan menghapus kebodohan (Mujahidin
et al. 2020). Sejak diturunkan pertama kali pada bulan Ramadhan tahun 610 M, 13 tahun
sebelum Hijriah hingga saat ini, kemurnian Al-Qur’an tetap terjaga sebagai jaminan dari Allah
SWT. Allah SWT. berfirman,

Ophaad 4y K Gas
“Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya Kami (pula) yang
memeliharanya.” (QS. Al Hijr: 9).
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT. menurunkan Al-Qur’an agar dapat dijadikan
pedoman hidup manusia. Allah SWT. juga menjamin kemurnian Al-Qur’an dengan
menjaganya agar tidak mengalami perubahan dan tidak tertukar dengan kebathilan (Lutpiana
dalam Mujahidin, dkk, 2020).

Membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku, majalah, koran, dan lain-lain.
Dalam membaca Al-Qur’an ada tata cara dan aturan yang harus dipatuhi seperti memahami
hukum tajwid, pengucapan makharijul huruf dan sifat-sifat huruf. Membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar merupakan hal paling mendasar yang harus dikuasai oleh setiap muslim sejak
dini. Belajar membaca Al-Qur’an sejak Sekolah Dasar akan memberikan keterampilan
mendasar bagi anak dan dapat menjadi modal besar ketika ia dewasa untuk menjadi generasi
Qur’ani. Al-Hafizh As Suyuthi mengatakan bahwa: “Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak
merupakan salah satu hal yang terpenting dalam Islam agar mereka tumbuh menjadi anak yang
putih bersih dan hatinya terlebih dahulu terisi dengan ayat-ayat Al-Qur’an” (Mujahidin et al.
2020).

Membaca Al-Qur’an yang baik dan benar haruslah sesuai dengan kaidah dan ketentuan
yang ada, salah satunya adalah pengucapan makharijul huruf (tempat keluarnya huruf hijaiyah)
agar setiap huruf dalam Al-Qur’an dapat dibaca dengan benar. Huruf hijaiyah atau dengan kata
lain huruf Arab merupakan huruf yang sudah ada sejak zaman dahulu dan digunakan oleh umat
Islam sebagai tulisan dari pedoman hidup yaitu Al-Qur’an (Fadli and Ishag 2019). Kesulitan
belajar membaca Al-Qur’an pada anak merupakan hal yang biasa kita jumpai. Diantara
kesulitan itu adalah banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang panjang sehingga sulit bagi anak
untuk membacanya. Kesulitan itu disebabkan karena minimnya pembelajaran membaca Al-

Qur’an secara mendasar yang didapatkan oleh anak-anak sejak dini (Hariandi 2019).
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Metode adalah salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh terhadap kualitas
proses dan hasil belajar (Chotimah et al. 2022). Untuk membantu anak-anak mengenal
makharijul huruf, maka diperlukan adanya metode yang baik dan benar agar mereka dapat
memahami makharijul huruf dengan sepenuhnya. Pemilihan metode mengajar yang baik juga
sangat berpengaruh terhadap seberapa besar keberhasilan yang akan didapatkan. Metode
pengajaran dalam membaca Al-Qur’an sangatlah banyak, seperti metode iqra’, metode tahsin,
metode qira’ati dan lainnya. Dengan banyaknya metode tersebut, seorang pendidik harus
pandai dalam memilih metode yang tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi dari peserta
didik tersebut. Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan tekhnik atau cara
penyajian bahan pembelajaran yang akan digunakan oleh guru kepada siswa baik secara
kelompok maupun individu (Rofiah Nur Hidayah 2023).

Metode pembelajaran tahsin Al-Quran merupakan sebuah proses belajar seseorang agar
bisa membaca Al-Quran dengan baik dan benar (Albadi, Supraha, and Indra 2021). Metode
tahsin adalah salah satu metode yang tepat untuk mengajarkan peserta didik tentang makharijul
huruf. Karena metode ini lebih menitikberatkan pada makhraj, sifat huruf dan ilmu tajwid
(Fitriani and Fitroh Hayati 2020). Kelebihan dari metode tahsin ini yaitu dapat memperbaiki
bacaan Al-Qur’an yang pada awalnya tidak sempurna menjadi lebih sempurna, baik dalam
penyebutan makharijul huruf maupun sifat huruf yang sudah terdapat dalam kaidah ilmu tajwid
(Husin and Arsyad 2022).

Ban Samoh School adalah salah satu sekolah kerajaan yang berdiri di Provinsi
Narathiwat Thailand sejak tahun 1960. Sekolah ini terdiri dari tiga tingkatan, yakni Anuban
(Taman Kanak-Kanak), Pratthom (Sekolah Dasar) dan Matthayom Thon (Sekolah Menengah
Pertama). Ban Samoh School beralamat di Desa Samok, Ra-ngae Distrik, Provinsi Narathiwat
Thailand. Setelah dilakukan observasi, penulis menemukan fakta bahwa peserta didik di Ban
Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand sudah mampu membaca Al-Qur’an tetapi tidak
dengan kaidah yang baik dan benar khusunya dalam pengucapan makharijul huruf. Peserta
didik dalam membaca Al-Qur’an tidak memperhatikan bagaimana tanda baca, panjang pendek,
tajwid, dan tempat keluarnya huruf hijaiyah dalam bacaan Al-Qur’an tersebut. Oleh karena itu,
dibutuhkan satu metode yang cocok untuk mengajarkan peserta didik tentang makharijul huruf
dengan baik dan benar. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan tersebut, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Tashin Al-Qur’an
Terhadap Penguasaan Makharijul Huruf Peserta Didik di Ban Samoh School Provinsi

Narathiwat Thailand”.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

Metode Tahsin Al-Quran

Metode membaca Al-Quran bervariasi salah satunya metode Tahsin. Tahsin (<)
berasal dari kata dalam Bahasa Arab hassana-yahassinu-tahsin o — & — geussdaasi yang berarti
baik dan bagus. Kemudian jika dilihat dari kata tahsin (<=wx) itu sendiri, maka artinya adalah
memperbaiki atau membaguskan (Saud 2022). metode tahsin adalah salah satu cara untuk
tilawah Al- Qur’an yang menitikberatkan pada makhroj (tempat keluarnya huruf), sifat-sifat
huruf dan ilmu tajwid (Fitriani 2020). Sehingga Metode tahsin adalah metode yang bertujuan
untuk memperbaiki atau memperindah bacaan Al-Qur’an sehingga bacaan kita sesuai dengan
bacaan Rasulullah Saw, yaitu mengelurkan huruf dengan makhrajnya, memenuhi sifatnya dan
selalu memperhatikan hukum bacaannya atau dengan kata lain memperindah bacaan Al-Qur’an
sesuai dengan kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid (Husin and Arsyad 2022). Dalam Islam Tahsin
mengandung makna bahwa tuntunan agar dalam membaca alquran harus benar dan tepat
(Yandi and Singingi 2022). Jadi, segala aktivitas yang menunjukkan makna memperbaiki atau

memperindah atau membaguskan itu disebut tahsin.

Makharijul Huruf

Kata mahkrijul huruf berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua kata yaitu: Makharij
Kata ini adalah jama’ dari kata makhraj yang berarti tempat keluar, yang kedua adalah kata Al-
Huruf kata ini adalah jama’ dari al-harfu yang berarti huruf. Jadi menurut bahasa yang
dimaksud dengan mahkrijul huruf adalah tempat-tempat keluarnya huruf (Laily and Maesurah
2021). Makhorijul huruf artinya tempat-tempat keluarnya huruf, pada tempat keluar tersebutlah
suara dari huruf-huruf hijaiyyah dibentuk (Rofiah, 2023). Dalam Tafsir Ibnu Katsir, tartil
berarti membaca sesuai dengan hukum tajwid, secara perlahan-lahan dengan baik dan benar
karena itu bisa membantu untuk memahami dan mentadabburi maknanya. karena Al-Qur’an
berbeda dengan buku bacaan atau kitab yang lainnya. Ketika kita membaca satu huruf Al-
Qur’an maka ada sepuluh pahala kebaikan bagi yang membacanya. Dan ketika salah dalam
melafalkan huruf atau makhrojl sudah jelas akan merubah kepada makna dan artinya. Jika kita
salah dalam membaca satu huruf saja itu bisa mengubah makna yang terkandung (Rozak 2021).

Oleh karena hal itu perlu dibiasakan agar dapat membaca Al-Quran secara baik dan benar.
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C. METODE

Populasi merupakan himpunan dengan sifat-sifat yang ditentukan oleh peneliti
sehingga setiap individu/variabel/data apakah tepat individu tersebut menjadi anggota atau
tidak (Kadir 2015). Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 6/2
Ban Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand yang berjumlah 34 peserta didik. Sampel
yaitu bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono 2013). Jadi, sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas 6/2 yang berjumlah 34 orang.

Tes dalam bentuk uraian digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan berbagai data
dalam penelitian ini. Mengolah data dengan menggunakan statistik, karena subjek
mendapatkan pengukuran yang sama baik sebelum maupun sesudah mendapat perlakuan maka
dalam penelitian ini digunakan uji Wilcoxon dengan SPSS 22.0. Untuk membandingkan data
yang saling berhubungan maka digunakan metode nonparametrik. Dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui sebelum dan sesudah perlakuan diterapkan data hasil penguasaan
makharijul huruf peserta didik. Nilai Z hitung digunakan untuk menerima atau menolak

hipotesis dengan taraf signifikan 5% (Supangat 2008).

D. HASIL PEMBAHASAN
Isi Hasil dan Pembahasan
Bahasan Hasil analisis statistik deskriptif peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh School
Provinsi Narathiwat Thailand. Berikut disajikan skor hasil pre test peseta didik kelas 6/2 Ban
Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand dengan klasifikasi nilai yaitu, sangat tinggi,

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi dan kategori nilai hasil pre test peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh

School Provinsi Narathiwat Thailand

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 0-30 Sangat Rendah 13 38,2
2 31-50 Rendah 11 32,4
3 51-70 Sedang 10 29,4
4 71-89 Tinggi 0 0
5 90-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 34 100
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Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 13 peserta didik mendapatkan nilai yang sangat
rendah (38,2 %), 11 peserta didik mendapatkan nilai yang rendah (32,4 %), 10 peserta didik
mendapatkan nilai yang sedang (29,4 %).

Sesuai dengan nilai yang diperoleh peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi
Narathiwat Thailand yang dimana frekuensi terbanyak adalah 13 dan menduduki interval 0-30
dengan kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan makharijul huruf
peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand berada pada kategori
sangat rendah.

Setelah dilaksanakan pre test maka selanjutnya diberi perlakuan berupa pembelajaran
di kelas dengan menggunakan metode tahsin Al-Qur’an. Dalam proses pembelajaran ini
disajikan dengan pemaparan huruf hijaiyah, pengertian makharijul huruf, pembagian
makharijul huruf dan latihan pengucapan makharijul huruf.

Setelah seluruh proses pembelajaran selesai, maka dilanjutkan dengan melakukan uji
post test. Adapun hasil penguasaan peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi
Narathiwat Thailand terhadap makharijul huruf semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari

hasil post test sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi frekuensi dan kategori nilai hasil pemahaman peseta didik kelas 6/2 Ban
Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand sesudah diberlakukan post test

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 0-30 Sangat Rendah 0 0
2 31-50 Rendah 5 147
3 51-70 Sedang 19 55,9
4 71-89 Tinggi 3 8,9
5 90-100 Sangat Tinggi 7 20,5
Jumlah 34 100

Pada tabel diatas terlihat hasil pemahaman peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh School
Provinsi Narathiwat Thailand dengan penerapan metode tahsin Al-Qur’an, sebanyak 5 peserta
didik mendapatkan nilai rendah (14,7%), sebanyak 19 peserta didik mendapatkan nilai sedang
(55,9%), sebanyak 3 peserta didik mendapatkan nilai tinggi (8,9%) dan sebanyak 7 peserta
didik mendapatkan nilai sangat tinggi (20,5%).

Sesuai dengan nilai yang diperoleh peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi
Narathiwat Thailand yang dimana frekuensi terbanyak adalah 19 dan menduduki interval 51-
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70 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan makharijul huruf peserta

didik kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand setelah dilakukannya proses

pembelajaran dan post test berada pada ketegori sedang.

Hasil pengamatan pemahaman peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi

Narathiwat Thailand terhadap makharijul huruf dinyatakan dalam presentase berikut:

Tabel 3. Analisis skor pre test dan post test peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi
Narathiwat Thailand

No XI (pretest) X2 (posttest) d = X1-X2 D

1 50 90 40 1.600
2 40 70 30 900
3 30 70 40 1.600
4 60 60 0 0

5 20 50 30 900
6 30 70 40 1.600
7 50 70 20 400
8 30 70 40 1.600
9 50 50 0 0

10 20 50 30 900
11 30 70 40 1.600
12 40 60 20 400
13 30 70 40 1.600
14 60 90 30 900
15 20 50 30 900
16 60 80 20 400
17 70 90 20 400
18 50 80 30 900
19 10 60 50 2.500
20 10 60 50 2.500
21 40 80 40 1.600
22 50 70 20 400
23 60 100 40 1.600
24 20 50 30 900
25 40 70 30 900
26 60 90 30 900
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27 60 70 10 100
28 70 100 30 900
29 30 60 30 900
30 40 60 20 400
31 40 70 30 900
32 60 90 30 900
33 60 70 10 100
34 30 60 30 900
Jumla 1.420 2.400 980 33.000
h

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

2. Mencari nilai x2d dengan menggunakan rumus:

980
34
28,8

x?d=a? -

3. Mencari harga tp;tng dengan rumus:

t =

N

33.000 —

33.000 —

33.000 —
33.000 —
4.753

Md

Ny

28,8

4753
32(34— 1)

(980)2
34

960.400

34
28.247,05

28.247,1




28,8
4.75

112
28,8
V423
28,8
2,05
= 14,04

DN W

4. Menentukan nilai t;gpe;
Untuk mencari t:,p.; peneliti menggunakan tabel distribusi dengan taraf signifikan
(sign) = 0,05 dan d.k = n-k (k = jumlah variabel) = 2

dk=n—k
=34-2
= 32

traper = 1,693889
thitung = 14,04

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa t;¢,ng lebih besar dari tqqp.; Sehingga Ho
ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa penerapan metode tahsin Al-Qur’an dapat
berpengaruh terhadap perkembangan pemahaman makharijul huruf peserta didik kelas 6/2 Ban

Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand.

Isi Hasil Pembahasan
Bagian ini berisi sub-bahsan utmaa ditulis dengan fonta Times New Roman 12. Sub-bhasan
ditulis secsara sistematis. Diharapkan penomoran dalm sub-bahasan jangan ditulis terlalu
banyak. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas saja yakni kelas 6/2 Ban Samoh School
Provinsi Narathiwat Thailand dengan jumlah 34 peserta didik. Pemahaman peserta didik
mengenai makharijul huruf masih sangat minim sehingga ketika membaca Al-Qur’an tidak
sesuai dengan kaidah yang baik dan benar.

Metode ceramah adalah metode yang sering digunakan oleh tenaga pengajar di Ban
Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand dalam memberikan pengajaran kepada peserta

didik mengenai baca tulis Al-Qur’an. Namun metode ini masih kurang efektif dan kurang
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meberikan pemahaman lebih mendalam kepada peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari
pemahaman peserta didik ketika diberikan pertanyaan seputar makharijul huruf.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka sangat dibutuhkan sebuah metode
pembelajaran baru yang mampu memberikan pemahaman lebih mendalam kepada peserta
didik mengenai baca tulis Al-Qur’an khususnya pemahaman tentang makharijul huruf. Dalam
penelitian ini penulis menerapkan metode tahsin Al-Qur’an yang dimana metode ini lebih
menitikberatkan pada perbaikan bacaan Al-Qur’an khususnya makharijul huruf. Metode ini
juga merupakan salah satu metode yang dapat memperbaiki bacaan A-Qur’an yang awalnya
tidak baik menjadi baik sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Berdasarkan penerapan metode tahsin Al-Qur’an dengan persentase pre test sebanyak
13 peserta didik mendapatkan nilai yang sangat rendah (38,2 %), 11 peserta didik mendapatkan
nilai yang rendah (32,4 %), 10 peserta didik mendapatkan nilai yang sedang (29,4 %). Maka
melihat dari persentase yang ada dapat dikatakan bahwa pemahaman peserta didik mengenai
makharijul huruf masih tergolong sangat rendah.

Setelah diadakan pre test, selajutnya dilakukan proses pembelajaran dengan menerapkan
metode tahsin Al-Qur’an yang dimana pembelajana ini lebih menitikberatkan pada pemahaman
peserta didik mengenai makharijul huruf. Kemudian setelah dilakukan pembelajaran, maka
kembali dilakukan post test yang bertujuan untuk melihat sejaunh mana pemahaman peserta
didik mengenai makharijul huruf setelah diterapkannya metode tahsin Al-Qur’an. Hasil
pemahaman peserta didik kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand dengan
penerapan metode tahsin Al-Qur’an, sebanyak 5 peserta didik mendapatkan nilai rendah
(14,7%), sebanyak 19 peserta didik mendapatkan nilai sedang (55,9%), sebanyak 3 peserta
didik mendapatkan nilai tinggi (8,9%) dan sebanyak 7 peserta didik mendapatkan nilai sangat
tinggi (20,5%). Dari hasil post test tersebut dapat dilihat adanya peningkatan pemahaman
peserta didik mengenai makharijul huruf.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat
diketahui bahwa nilai t_hitung sebesar 14,04, dengan frekuensi (dk) sebesar 34-2 =32 pada
taraf signifikasi 5% diperoleh t_tabel =1,693889. Oleh karena itu t_hitung > t_tabel pada taraf
signifikasi 5% atau 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan Hipotesis Laternatif (Ha) diterima
yang berarti bahwa ada pengaruh dalam penerapan metode tahsin Al-Qur’an terhadap
pemahaman peserta didik mengenai makharijul huruf di kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi
Narathiwat Thailand.
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E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode tahsin Al-Qur’an terhadap pemahaman peserta didik mengenai makharijul hurud di
kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi Narathiwat Thailand lebih memberikan pengaruh
dibandingkan sebelum adanya penerapan metode tahsin Al-Qur’an. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya perbedaan hasil antara pre test dan post test. Pada saat dilakukan pre test peserta didik
sangat kurang memahami tentang makharijul huruf. Oleh karena itu diterapkan metode tahsin
Al-Qur’an yang merupakan metode pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada perbaikan
bacaan Al-Qur’an. Setelah diterapkan metoe tahsin Al-Qur’an tersebut, maka diadakan post
test yang bertujuan mengetahui sejauh apa pemahaman peserta didik terhadap makaharijul
huruf setelah diterapkan metode tersebut. Dan terbukti bahwa adanya peningkatan pemahaman
peserta didik terhadap makharijul huruf di kelas 6/2 Ban Samoh School Provinsi Narathiwat
Thailand.
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